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 Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
baik secara individu maupun serentak antara penerapan informasi akuntansi 
sebagai alat penilai kinerja dan partisipasi manajer dalam pengembangan 
sistem terhadap perilaku manajer yang diukur dengan besarnya ketegangan 
bawahan. Berdasarkan tujuan penelitian, maka dirancang Ha sebagai berikut 
ini. Ha1: Terdapat pengaruh penerapan informasi akuntansi sebagai alat 
penilai kinerja terhadap perilaku manajer. Ha2 Terdapat pengaruh partisipasi 
manajer dalam pengembangan sistem terhadap perilaku manajer. Ha3 
Terdapat pengaruh antara penerapan informasi akuntansi sebagai alat penilai 
kinerja dan partisipasi manajer dalam pengembangan sistem terhadap perilaku 
manajer. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah hotel di Wilayah Surakarta yang 
pernah dan telah mengembangkan sistem informasi berbasis komputer yang 
terdaftar di dinas pariwista. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling.. Sampel yang diambil adalah kepala devisi 
setara manajer menengah (midlle manager) hotel tersebut. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder berupa 
studi pustaka. Pengujian hipotesis menggunakan model regresi linier berganda 
yang sebelumnya data diuji dengan uji normalitas dengan melihat normal 
probability plot dan distribusi normal serta uji asumsi klasik. Kualitas data 
diuji dengan menggunakan uji validitas konstruk dan uji reliabilitas 
menggunakan teknik cronbanch alpha. Level signifikansi yang digunakan 
adalah 5%. 
Pengujian normalitas dan asumsi klasik menyimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal serta tidak menyimpang dari asumsi linier, 
sehingga pengujian linier berganda dapat digunakan. Hasil yang diperoleh 
dengan metode regresi linier dengan menggunakan uji t dan F menunjukkan 
bahwa Ha1diterima, Ha2 diterima dan Ha3 diterima. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini. Penerapan 
informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku manajer, dengan nilai koefisien sebesar 2,006 dan 
nilai thitung> dari nilai ttabel (3,055>1,960) dengan p 0,04 atau p<0,05. 
Partisipasi manajer dalam pengembangan sistem mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku manajer, dengan nilai koefisien -1,407 dan nilai 
thitung > ttabel     (-7,944> 1,960) dengan p 0,00 atau p<0,05. Penerapan 
informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja dan partisipasi manajer dalam 
pengembangan sistem secara serentak berpengaruh terhadap perilaku manajer, 
dengan nilai Fhitung>Ftabel (31,560>3,23). 
 
 
.Kata Kunci : penerapan informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja, 





A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu perusahaan adalah tujuan dari setiap perusahaan. 
Berhasil tidaknya suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor salah 
satunya adalah perilaku manajer dalam pekerjaannya. Perilaku manajer 
dipengaruhi oleh banyak faktor.  Beberapa dari faktor tersebut antara lain 
adalah penggunaan informasi akuntansi sebagai alat ukur untuk menilai 
prestasi manajer dan juga tingkat keterlibatan atau partisipasi manajer dalam 
pengembangan sistem pada perusahaan tersebut. Penggunaan informasi 
akuntansi sebagai alat ukur untuk mengukur perilaku manajer telah banyak 
mengudang perdebatan sehingga mendorong banyak peneliti melakukan 
penelitian di bidang tersebut. Argyis (dalam Fazli Syam, 2001) pertama kali 
mengembangkan pengukuran perilaku dan kinerja manajer dengan 
menggunakan informasi akuntansi dengan obyek penelitian apakah informasi 
akuntansi memberikan dampak positif terhadap perkembangan prestasi 
bawahan dan perusahaan secara menyeluruh atau sebaliknya, membawa 
dampak negatif. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa cara 
penggunaan informasi akuntansi untuk menilai prestasi manajer dapat 
menyebabkan manajer/karyawan mengalami tegangan, rasa dendam, saling 
curiga dengan rekan sekerja, rasa was-was, dan kurang percaya diri. Sehingga 
penggunaan informasi akuntansi sebagai alat ukur kinerja manajer/karyawan 
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menyebabkan bawahan berperilaku negatif, yaitu dengan adanya 
kecenderungan untuk memanipulasi data akuntansi. 
Hasil penelitian Argyris tersebut kemudian menarik peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian dari Argyis. Hopwood (dalam 
Saleke, 1994) mencoba untuk mengembangkan penelitiaan Argyis. Untuk 
mengamati sejauh mana penggunaan informasi akuntansi untuk menilai 
prestasi seseorang, Hopwood  membuat tiga cara pengevaluasian yang 
digunakan oleh atasan, yaitu: 
1. Budget Constrain Style (BCS), adalah cara pengevaluasian yang 
didasarkan pada kemampuan seorang  bawahan dalam memenuhi target 
yang ditetapkan dalam jangka pendek. Kriteria pengevaluasian ini 
terutama pada penghematan biaya. Kinerja seorang manajer terpancang 
pada besarnya anggaran (budget) yang telah ditetapkan dan disepakati 
sebelumnya. Seorang manajer kurang berhasil jika biaya sesungguhnya 
melebihi anggaran dengan mengabaikan pertimbangan-pertimbangan 
lain. 
2. Profit Conscious Style (PCS), adalah cara pengevaluasian yang 
didasarkan pada kemampuan seorang manajer untuk  meningkatkan 
efektivitas unit operasinya dan memenuhi tujuan jangka panjang 
perusahaan. Manajer dikatakan berhasil jika tujuan perusahaan jangka 
panjang perusahaan terlaksana. Misalnya: perusahaan mampu 




3. Non Accounting Style (NAS), adalah cara pengevaluasian yang tidak 
didasarkan pada informasi akuntansi 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan informasi 
akuntansi secara kaku dan ketat dalam budget constraint style (BCS) akan 
mengakibatkan naiknya tingkat ketegangan bawahan (job related tension) dan 
hubungan kurang harmonis antara atasan dengan bawahan ataupun hubungan 
antara sesama bawahan serta adanya  perilaku manajer untuk memanipulasi 
data-data akuntansi. 
Otley  (dalam Fazli Syam, 2001) menemukan hasil yang berbeda dari 
Hopwood. Ia tidak dapat membuktikan penemuan Hopwood yang 
menyatakan ketegangan bawahan akan semakin meningkat dibawah  BCS . 
Otley menemukan bahwa prestasi manajer ternyata lebih baik dengan 
menggunakan BCS. Perbedaan hasil penelitian ini mengundang banyak  
peneliti untuk mengembangkan penelitiaannya  dengan variabel-variabel 
penelitian lainya, seperti memunculkan teori kontinjensi  (contingency theory) 
dengan memasukkan variabel lain seperti kompelksitas sistem (Edstorm, 
Ginzberg, Kim dan Lee, 1986), tahap pengembangan (Edstorm, 1977, Franz 
dan Robey, 1986), semantik gap (Debrabander dan Thiers, 1984), lingkungan 
tugas pengambilan keputusan (Edstorm, 1977, Robey dan Farrow, 1982), 
komunikasi (De Brabader dan Thiers 1984), dukungan manajer puncak (Kim 
dan Lee, 1986), sikap  pemakai (Kim dan Lee, 1986), tingkat keter  libatan 
atau partisipasi (Dool dan Torkzadeh, 1986; Mc. Keen et al, 1984) (dalam 
Fazli Syam, 2001; Chandrarin, 1997). 
4 
 
 Serangkaian perdebatan tentang penggunaan sistem informasi  telah 
banyak mendorong penelitian  di bidang ini. Salah satunya adalah 
menyangkut partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi yang 
diyakini merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam organisasi. Sejauh 
mana partisipasi pemakai terhadap suatu sistem akan berpengaruh pada 
kepuasan pemakai atas sistem yang dikembangkan. Kepuasan pemakai 
berkaitan erat dengan perilaku manajer. Jika kepuasan pemakai tinggi maka 
pemakai (manajer) akan menerima sistem tersebut. Partisipasi pemakai dalam 
pengembangan sistem  informasi diharapkan dapat memperbaiki kualitas 
sistem dan informasi yang dihasilkan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 
pemakai dapat memberikan penilaian yang lebih akurat dan lengkap tentang 
kebutuhan informasi pemakai (Norton dan Mc. Farlan, 1975; Robey dan 
Farrow, 1982), memperbaiki pemahaman pemakai mengenai sistem (Lucas, 
1974; Robey dan Farrow, 1982), meningkatkan penerimaan sistem oleh 
pemakai dengan mengembangkan harapan yang realitas terhadap  
kemampuan sistem (Gibson, 1977), memberikan sarana untuk bargaining dan 
pemecahan konflik tentang perancangan sistem (Keen, 1981) dalam Ma Keen 
et al. (1994), dan memperkecil restistance to change dari pemakai terhadap 
sistem informasi yang dikembangkan (Muntoro, 1994). 
Banyaknya hasil penelitian yang tidak konsisten antara penelitian 
yang satu dengan yang lainnya, menyebabkan keterkaitan antara partisipasi 
pemakai dengan kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi 
masih merupakan hal yang cukup menarik untuk dikaji  oleh banyak peneliti. 
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Banyaknya kontradiksi yang ada disebabkan karena penelitian-penelitian 
tersebut didasarkan atas teori atau metodologi yang cacat dan kurang (seperti 
ditulis oleh Ives dan Olson, 1984; Klenke, 1992). Kecacatan  ini diperkirakan 
berkaitan dengan lemahnya desain penelitian, seperti kurangnya teori yang 
mendukung, pengukuran, dan metodologi, serta berkaitan dengan lemahnya 
penggunaan variabel konstekstual yang penting (Keen et al., 1994). Beberapa 
faktor kontinjensi dianggap berpengaruh pada hubungan partisipasi dan 
kepuasan pemakai oleh beberapa hasil penelitian terdahulu, seperti 
kompleksitas sistem (Edstorm , Ginzberg, Kim  dan Lee,1986), tahap 
pengembangan  (Edstorm,1977, Franz dan Robey,1986), semantic gap 
(Debrander dan Thiers, 1984), lingkungan  tugas dan pengambilan keputusan  
(Edstorm,1977; Robey dan Farrow, 1982), tingkat pengaruh (Edstorm,1977; 
Robey dan Farrow, 1982), komunikasi (De Brabander dan Thiers,1984), 
dukungan manajemen puncak ( Kim dan Lee,1986), sikap  pemakai (Kim dan 
Lee,1986; Tait dan Vessey,1988), tingkat keterlibatan (Doll dan Torkzadeh, 
1989) (Mc Keen et al., 1994). 
Di indonesia penelitian yang dilakukan oleh Chandrarin dan Indrianto 
(1997) memasukkan dua faktor kontinjensi ( kompleksitas tugas dan 
kompleksitas sistem) sebagai moderating variable  dalam hubungan antara 
partisipasi dengan kepuasan pemakai sistem informasi. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara partisipasi dan 
kepuasan pemakai,  kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini  
menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh sebagai  
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moderating variable pada hubungan partisipasi dan kepuasan pemakai sistem 
informasi, tetapi berlaku sebagai independent predictor tersendiri, sedangkan 
kompleksitas sistem berpengaruh kecil sekali (Quasi moderator) terhadap 
hubungan partisipasi dan kepuasan pemakai.  
Ives dan Olson (1984) melakukan telaah terhadap tujuh penelitian 
mengenai hubungan antara partisipasi pemakai dengan kepuasan pemakai, 
memperoleh hasil bahwa dua penelitian menunjukkan hasil yang positif, 
empat penelitian menunjukkan hasil negatif dan satu penelitian  hasilnya 
mixed. Hasil yang tidak jelas (equvocal), ini disebabkan terbatasnya teori dan 
tidak lengkapnya metodologi. Adanya research gap antara temuan penelitian 
yang dilakukan oleh Keen 1994 dengan Grahita Chandrarin (1997), yakni 
menurut Keen kompleksitas tugas sebagai pure moderator, sedangkan 
menurut Grahita Chandrarin dan Nur Indriantoro kompleksitas tugas sebagai 
indepen predictor. Research gap ini terjadi pula pada ten\muan penelitian 
Keen (1994) dengan Nurika Restuningdiah (1999), yakni temuan Keen 
menunjukkan bahwa pengaruh pemakai sebagai independent prediktor, 
sedangkan temuan Nurika Restuningdiah menunjukkan bahwa pengaruh 
pemakai sebagai quasi moderator. Demikian pula kontradiksi temuan terjadi 
pada penelitian yang dilakukan oleh Keen (1997) dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Robey dan Farrow (1982), yakni pengaruh pemakai 
dilaporkan Keen sebagai independent predictor, sedangkan oleh Robey dan 
Farrow, pengaruh pemakai dilaporkan sebagai moderating variable. 
Kontradiksi ini terjadi pula pada temuan penelitian Grahita Chandrarin dan 
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Nur Indriantoro (1997) dengan temuan penelitian Nurika Restuningdiah 
(1999), yakni kompleksitas tugas oleh Grahita Chandrarin dan Nur 
Indriantoro dilaporkan sebagai independent prediktor, sedangkan oleh Nurika 
Restuningdiah , kompleksitas tugas sebagai quasi moderator.  
Adanya perbedaan-perbedaan hasil penelitian ini menimbulkan 
keinginan peneliti untuk meneliti secara lebih mendalam tentang “Pengaruh 
Penerapan Informasi Akuntansi Sebagai Alat Penilai Kinerja dan 
Partisipasi Manajer dalam Pengembangan Sistem terhadap Perilaku 
Manajer”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang  telah diuraikan, maka perumusan 
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1. Apakah penerapan informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja akan 
mempengaruhi perilaku manajer? 
2. Apakah partisipasi manajer dalam pengembangan sistem perusahaan 
akan mempengaruhi perilaku manajer? 
3. Apakah penerapan informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja dan 
partisipasi manager dalam pengembangan sistem perusahaan 






C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan informasi akuntansi sebagai alat 
penilai kinerja terhadap perilaku manajer. 
2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi manajer dalam pengembangan 
sistem perusahaan terhadap perilaku manajer.  
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan informasi akuntansi sebagai alat 
penilai kinerja dan partisipasi  manajer dalam pengembangan sistem 
terhadap perilaku manajer. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan tambahan prediksi, khususnya para peneliti yang ingin 
menguji pengaruh antara penerapan informasi akuntansi sebagai alat 
penilai kinerja dan partisipasi manajer dalam pengembangan sistem 
terhadap perilaku manajer. 
2. Memberikan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam mengukur 
kinerja manajer serta dalam pengembangan sistem perusahaan. 
3. Memberikan tambahan wacana penelitian khususnya dibidang akuntansi 
keperilakuan dan menjadi acuan bagi penelitian dibidang akuntansi 




E. Sistematika Penulisan 
BAB I. Pendahuluan 
Bab 1 berisi bagian pendahuluan dari skripsi, yaitu : latar belakang 
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. Landasan Teori 
Bab II merupakan landasan teori yang memuat teori-teori secara 
konseptual yang diharapkan mampu mendukung pokok-pokok 
permasalahan yang diteliti, kerangka teoritis dan hipotesis yang diuji. 
Teori-teori yang digunakan berkisar antara teori tentang peranan 
informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja, partisipasi manajer 
dalam pengembangan sistem, serta aspek perilaku dalam akuntansi. 
BAB III. Metode Penelitian 
Bab III merupakan bagian metode penelitian yang berisi desain 
penelitian, populasi, sampel, teknik sampling, metode penelitian, 
pengukuran variabel penelitian. Disamping itu juga berisi mengenai 
teknik pengujian kualitas data (validitas, reliabilitas), dan teknik 
analisis data yaitu analisis regresi dan uji asumsi klasik serta 
pengujian hipotesis. 
BAB IV. Analisa Data 
Bab IV berisi tentang hasil penelitian berupa hasil survey, data 
responden, analisis data dengan menggunakan teknik pengujian 
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kualitas data, yaitu : uji validitas, uji realibilitas, teknik analisa data, 
berupa: analisa regresi, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 
BAB V. Kesimpulan dan Saran 
Bab IV merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi tentang 
kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 
saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penerapan 
informasi akuntansi sebagai alat penilai kinerja dan partisipasi 
manajer dalam pengembangan sistem terhadap perilaku manajer. 
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh yang tercermin dalam 
kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan implikasi dan pemberian 
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